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Adistya Nugraha (1400750). Hubungan Kelekatan Teman Sebaya dan Penilaian 
Pemecahan Masalah dengan Penyesuaian Diri pada Siswa Sekolah Berbasis Pondok 
Pesantren di Kota Tasikmalaya. Skripsi. Departemen Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. (2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan teman sebaya dengan 
penyesuaian diri, penilaian pemecahan masalah dengan penyesuaian diri, dan kelekatan 
teman sebaya dan penilaian pemecahan masah secara bersama-sama dengan penyesuaian 
diri pada santri pondok pesantren di kota Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan partisipan berjumlah 348 orang santri di kota 
Tasikmalaya. Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen yang dibuat oleh Novi 
Septiani yang diturunkan dari aspek-aspek penyesuaian diri oleh Harber dan Runyon untuk 
mengukur penyesuaian diri, Inventory of Parents and Peer Attachment untuk mengukur 
kelekatan teman sebaya dan Problem solving inventory untuk mengukur penilaian 
pemecahan masalah. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
korelasi sederhana dan regresi linear. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan kelekatan teman sebaya dengan penyesuaian diri sebesar 0,267. Terhadap 
hubungan antara penilaian pemecahan masalah dengan penyesuaian diri sebesar 0,362. 
Selain itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya dan penilaian 
pemecahan masalah secara bersama-sama memiliki hubungan dengan penyesuaian diri 
sebesar 0,396. 
Kata kunci: Kelekatan Teman Sebaya, Penilaian Pemecahan Masalah, Penyesuaian Diri, 
Siswa Sekolah Berbasis Pondok Pesantren
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Adistya Nugraha (1400750). Relationship between Peer Attachment, Problem Solving 
Appraisal, and Adjusment to the Boarding School Students in the City of Tasikmalaya. 
Unpublished research paper. Department of Psychology, Faculty of Education Science, 
Indonesia University of Education, Bandung (2019). 
This study aims to determine the relationship between peer attachment with adjusment, 
problem solving appraisal with adjusment, and also peer attachment and problem solving 
appraisal together with adjusment in the boarding school students in the city of 
Tasikmalaya. The research method used is quantitative method with sample amounts 348 
boarding school student. This research used instrument made by Novi Septiani based on 
theory of adjustment by Haber and Runyon to measure adjusment, Inventory of Parents 
and Peer Attachment Scale to measure peer attachment and Problem solving inventory to 
measure problem solving appraisal. Data analysis technique used in this research are simple 
correlation and linear regression. The results obtained shows that there is a relationship 
between peer attachment and adjusment of 0.267, similarly with problem solving appraisal 
that also has a positive relationship with adjusment of 0.362. Furthermore, this study also 
shows that peer attachment and problem solving appraisal together have a positive 
relationship with adjusment of 0.396. 
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